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 i 
ABSTRAK 
 
UJI EFEK ANTIINFLAMASI FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK 
ETANOL DAUN MINDI (MELIA AZEDARACH L.) PADA TIKUS 
PUTIH  
 
Lewis Luther Laurano 
2443007126 
 
 
Telah dilakukan penelitian mengenai efek antiinflamasi fraksi etil asetat 
ekstrak etanol daun mindi (Melia azedarach L.) pada tikus putih. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji efek antiinflamasi fraksi tersebut dengan 
menggunakan karagenan sebagai iritan sehingga terjadi peradangan pada 
kaki tikus putih dan untuk pengukuran inflamasinya menggunakan 
plethysmometer. Dalam penelitian ini dibuat fraksi etil asetat ekstrak etanol 
dengan pemberian dosis berdasarkan perhitungan randemen fraksinasi. 
Hewan yang digunakan adalah tikus putih jantan galur Wistar dengan berat 
antara 200-250 g sebanyak 25 ekor. Tiap hewan coba diinduksi dengan 
karagenan 1% b/v sebanyak 0,10 ml secara subkutan di telapak kaki kiri 
tikus putih. Kedua puluh lima tikus tersebut dibagi dalam 5 kelompok. Satu 
kelompok sebagai kontrol negatif diberi PGA 3% tanpa bahan aktif secara 
oral, tiga kelompok diberi fraksi etil asetat ekstrak etanol daun mindi 
dengan dosis 25, 50 dan 75 mg/kg BB 
 
secara oral, dan kelompok terakhir 
sebagai kontrol positif diberi Fenilbutazon dengan dosis 18 mg/kgBB. 
Setiap hewan coba diukur kenaikan volume kakinya tiap jam sampai jam 
ke-5 yang kemudian data tersebut diolah untuk dihitung persen inhibisinya.  
Perhitungan statistik dilakukan dengan uji anava. Hasil yang didapat, 
disimpulkan bahwa fraksi etil asetat ekstrak etanol daun mindi (Melia 
Azedarach L.) dosis 25, 50 dan 75 mg/kg BB
 
memiliki efek antiinflamasi 
serta efek yang paling besar pada dosis 75 mg/kg BB yang setara dengan 
efek antiinflamasi fenilbutazon yang memberikan persen inhibisi radang 
sebesar 88,24%. Dan tidak ada hubungan linear antara peningkatan dosis 
dengan peningkatan efek antiinflamasinya. 
 
Kata-kata kunci: daun mindi, Melia azedarach L., fraksi etil asetat 
ekstrak etanol, efek antiinflamasi, inflamasi, tikus 
putih. 
 ii 
ABSTRACT 
 
THE ANTIINFLAMMATORY EFFECT OF ETHYL ACETATE 
FRACTION OF ETHANOLIC EXTRACT OF MINDI LEAVES  
(MELIA AZEDARACH  L.) IN ALBINO RATS 
 
Lewis Luther Laurano 
2443007126 
 
 
Antiinflammatory effect of ethyl acetate fraction of ethanolic extract of 
mindi leaves (Melia azeadrach L.) in albino rats was studied. This research 
was aimed at testing the effects of antiinflammation of the fraction using 
carrageenan as irritant and plethysmometer as inflammation measurement 
device. In this study ethyl acetate fraction dose administered was based on 
the yield of fractionation. Animals used were 25 male rats of Wistar strain 
weighing between 200-250 g. Each animal was induced with 0.1 ml of 1% 
w/v carageenan by subcutaneous injection. The twenty five rats were 
divided into 5 groups. One group served as negative control group, and 
were administered PGA 3% without active ingredient per oral, three groups 
were administered with the dose of ethyl acetate fraction of ethanolic 
extract of mindi leaves by 25, 50 and 75 mg/kg BW per oral, and the last 
group served as positive control, and was administered fenilbutazone at the 
dose of 18 mg/kg BW. The increase in rat paw volume was measured every  
hour for five hours and the data was used to calculate the percentage of 
oedem inhibition. Statistical analysis was performed by anova. Based on the 
results, it was concluded that the ethyl acetate fraction of ethanolic extract 
of mindi leaves at the dosage of 25, 50 and 75 mg/kg BW
 
had 
antiinflammation effect and the best effect was shown by the dose of 75 
mg/kg BW which was equal to fenilbutazone oedem inhibition by 88.24%. 
There was no linear correlation between the increased dosage and the 
increased antiinflammatory effect. 
 
Key words: ethyl acetate fraction of ethanolic extract of mindi (Melia  
                    Azedarach L.)  leaves, inflammation, antiinflammation  
                    effect, albino rats 
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